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ABSTRAK 

Keterampilan sosial dalam pembelajaran IPAS berkembang melalui proses interaksi yang 

menyertai kegiatan memahami dan mengolah informasi. Penelitian ini mengkaji penerapan 

model pembelajaran literasi baca tulis dalam kaitannya dengan keterampilan sosial siswa 

sekolah dasar melalui pendekatan kuantitatif yang melibatkan 36 siswa pada kelompok 

eksperimen dan kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest, sedangkan 

analisis menggunakan uji nonparametrik Kruskal–Wallis sebagaimana tercantum dalam 

analisis penelitian. Rerata skor kelompok eksperimen meningkat dari 70 menjadi 92, sementara 

kelompok kontrol berubah dari 73 menjadi 96. Kenaikan kedua kelompok sama-sama mencapai 

22 poin, dengan rerata akhir kelompok kontrol lebih tinggi daripada kelompok eksperimen. 
Hasil pengujian statistik dilaporkan memiliki nilai signifikansi (p < 0{,}001), tetapi 

interpretasinya bergantung pada jenis skor yang dibandingkan dalam pengujian tersebut. Oleh 

karena itu, nilai signifikansi ini tidak dapat langsung dipandang sebagai bukti bahwa model 

literasi baca tulis lebih unggul. Temuan tersebut menegaskan perlunya membaca perubahan 

keterampilan sosial dengan mempertimbangkan perkembangan pada kedua kelompok, bukan 

hanya kenaikan skor kelompok eksperimen. Dalam pembelajaran IPAS, kegiatan membaca, 

berdiskusi, dan menyusun tulisan bersama dapat dipertimbangkan sebagai ruang latihan 

interaksi sosial, sementara penelitian lanjutan perlu menguji perbedaan perubahan 

antarkelompok melalui analisis yang sesuai. 

Kata kunci: Keterampilan Sosial, Literasi Baca Tulis, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar. 

 

ABSTRACT  

Social skills in science and social studies (IPAS) learning develop through interactions that 

accompany the process of understanding and processing information. This study examines the 

relationship between implementing a literacy-based reading and writing instructional model 

and elementary school students’ social skills through a quantitative approach involving 36 

students in experimental and control groups. Data were collected through pretests and posttests, 

while the analysis employed the nonparametric Kruskal–Wallis test as reported in the study. 

The experimental group’s mean score increased from 70 to 92, whereas the control group’s 

mean rose from 73 to 96. Both groups experienced an increase of 22 points, with the control 

group achieving a higher posttest mean than the experimental group. The statistical test yielded 

a reported significance value of p < 0.001; however, its interpretation depends on the type of 

scores compared in the analysis. Therefore, this significance value cannot, by itself, establish 

that the literacy-based model is superior. These findings underscore the need to interpret 

changes in social skills by considering progress in both groups rather than focusing solely on 

the experimental group’s score increase. In IPAS learning, reading, discussion, and 

collaborative writing activities may provide opportunities to practice social interaction. Further 
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research should examine differences in changes between groups using an appropriate statistical 

analysis. 

Keywords: Elementary School, Literacy-Based Reading And Writing, IPAS Learning, Social 

Skills. 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya tercermin dari penguasaan materi, 

tetapi juga dari cara siswa menggunakan pengetahuan ketika berhadapan dengan orang lain. 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), materi keragaman budaya 

Indonesia menyediakan konteks yang memungkinkan siswa memahami perbedaan sekaligus 

belajar menyampaikan pandangan, mendengarkan pendapat, dan mengambil keputusan 

bersama. Akan tetapi, mempelajari keberagaman secara konseptual tidak serta-merta membuat 

siswa mampu menunjukkan perilaku sosial yang sesuai dalam interaksi sehari-hari. 

Kemampuan tersebut perlu dikembangkan melalui pengalaman belajar yang memberi ruang 

bagi partisipasi, pengelolaan perbedaan, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan kelompok. 

Choi dan Lee (2021) mengkaji program peningkatan keterampilan sosial melalui online 

cooperative learning dalam kaitannya dengan keterampilan sosial siswa dan iklim kelas 

inklusif, sedangkan Dyson et al. (2021) membahas perspektif siswa sekolah dasar mengenai 

kontribusi pembelajaran kooperatif terhadap pembelajaran sosial dan emosional. Kedua kajian 

ini memberikan dasar untuk menempatkan interaksi sosial sebagai bagian yang perlu dirancang 

secara sadar dalam pembelajaran, termasuk ketika siswa mempelajari materi yang berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat. 

Tantangan berikutnya adalah merancang aktivitas akademik yang memungkinkan 

keterampilan sosial dipraktikkan, bukan hanya dijelaskan sebagai nilai yang harus dimiliki 

siswa. Literasi baca tulis dapat menjadi salah satu jalur untuk mencapai tujuan tersebut karena 

membaca menyediakan bahan bagi pertukaran gagasan, sedangkan menulis membantu siswa 

mengorganisasi pemahaman sebelum menyampaikannya kepada orang lain. Ketika kegiatan itu 

dilakukan secara terstruktur, siswa berkesempatan membandingkan informasi, 

mempertanggungjawabkan pendapat, memberikan tanggapan, dan menyepakati hasil kerja. 

Lestari et al. (2026) menelaah literasi membaca dan menulis dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas rendah sekolah dasar, sementara Mardiani et al. (2024) mengkaji 

model pembelajaran kooperatif IOLE dalam kaitannya dengan karakter kolaboratif dan literasi 

membaca. Utomo (2022) mengembangkan LKPD IPS berbasis model kooperatif terpadu 

membaca dan menulis untuk meningkatkan literasi siswa, sedangkan Prilestari dan Dinata 

(2025) menelaah model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap 

kemampuan menulis siswa sekolah dasar melalui tinjauan sistematis. Rangkaian kajian tersebut 

memperlihatkan relevansi integrasi aktivitas literasi dan kerja bersama, tetapi keberhasilan 

dalam literasi maupun kolaborasi belum dapat langsung dianggap sebagai bukti peningkatan 

seluruh dimensi keterampilan sosial. 

Keterkaitan antara literasi dan keterampilan sosial bergantung pada bagaimana aktivitas 

pembelajaran disusun serta bagaimana siswa dilibatkan di dalamnya. Membaca teks tentang 

tradisi suatu daerah, misalnya, dapat menjadi pekerjaan individual apabila siswa hanya diminta 

menjawab pertanyaan. Sebaliknya, kegiatan yang sama dapat membuka ruang interaksi ketika 

siswa membandingkan informasi, menyusun penjelasan bersama, menanggapi perbedaan 

interpretasi, dan berbagi tanggung jawab dalam menghasilkan simpulan. Supratman (2025) 

membahas pengoptimalan keterampilan sosial siswa sekolah dasar melalui pendekatan 

pembelajaran kooperatif dan kolaboratif. Pebriana et al. (2025) juga meninjau efektivitas model 
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pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan kolaborasi dan keterampilan sosial siswa sekolah 

dasar. Kedua rujukan tersebut relevan untuk menjelaskan kemungkinan peran struktur kerja 

kelompok dalam perkembangan perilaku sosial, tetapi penerapannya pada model literasi baca 

tulis dalam pembelajaran IPAS tetap memerlukan pengujian tersendiri. Kerja kelompok tidak 

selalu menghasilkan interaksi yang setara; dominasi siswa tertentu, pembagian tugas yang tidak 

seimbang, dan kurangnya pendampingan guru dapat membatasi kesempatan siswa untuk belajar 

dari interaksi tersebut. 

Dalam konteks keragaman budaya, pengolahan informasi tertulis dapat dipadukan dengan 

kegiatan yang menuntut siswa mempertimbangkan sudut pandang berbeda. Siswa dapat 

membaca informasi tentang tradisi daerah, mencatat karakteristiknya, menulis hasil 

pemahaman, lalu mendiskusikan persamaan dan perbedaan dengan kelompok lain. Proses 

tersebut memungkinkan guru mengamati perilaku yang muncul selama kegiatan, seperti 

kepatuhan terhadap kesepakatan, kemampuan mengendalikan diri, kesediaan mendengarkan, 

penyampaian ketidaksetujuan secara tepat, serta tanggung jawab menyelesaikan tugas. 

Maulidiyah dan Indrakurniawan (2025) mengkaji model Think-Pair-Share dalam kaitannya 

dengan hasil literasi budaya pada pembelajaran IPAS sekolah dasar. Kajian ini relevan karena 

menghubungkan materi IPAS, literasi budaya, dan aktivitas interaksi, meskipun literasi budaya 

sebagai hasil belajar berbeda dari keterampilan sosial sebagai perilaku interpersonal. Perbedaan 

tersebut menjadi dasar bagi penelitian ini untuk menilai keterampilan sosial secara khusus, alih-

alih menyimpulkan perkembangan sosial hanya dari pemahaman siswa terhadap materi budaya. 

Dengan demikian, nilai pedagogis model literasi baca tulis perlu dinilai melalui kualitas 

pelaksanaan kegiatan dan indikator perilaku yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pengukuran keterampilan sosial memerlukan batas konseptual dan indikator yang dapat 

diamati agar penilaian tidak bergantung pada kesan umum guru terhadap siswa. Aranda Vega 

et al. (2023) mengadaptasi dan memvalidasi skala keterampilan sosial untuk siswa sekolah 

dasar dalam konteks antarbudaya, sehingga menyediakan rujukan yang relevan bagi 

pengukuran keterampilan sosial pada lingkungan yang melibatkan perbedaan budaya. Namun, 

dimensi dalam suatu instrumen tidak dapat langsung dipindahkan ke instrumen lain tanpa 

pemeriksaan kesesuaian konsep, bahasa, karakteristik siswa, dan prosedur validasinya. Dalam 

penelitian ini, keterampilan sosial ditelaah melalui lima ranah, yaitu kepatuhan terhadap aturan, 

hubungan dengan teman sebaya, manajemen diri, perilaku asertif, dan perilaku yang berkaitan 

dengan tugas akademik. Kelima ranah tersebut perlu diselaraskan dengan definisi operasional 

dan butir instrumen yang digunakan agar setiap indikator benar-benar merepresentasikan 

perilaku sosial yang hendak diukur. Penilaian juga perlu membedakan keterlibatan akademik 

dari perilaku interpersonal: siswa yang aktif menjawab pertanyaan belum tentu mampu 

menerima pendapat berbeda, sedangkan siswa yang lebih tenang belum tentu memiliki 

keterampilan sosial yang rendah. Kejelasan batas pengukuran ini menjadi dasar untuk menilai 

perubahan keterampilan sosial secara lebih terarah. 

Posisi penelitian perlu dibangun dengan mempertemukan kajian keterampilan sosial, 

pembelajaran kooperatif, literasi, dan konteks IPAS tanpa menyamakan fokus masing-masing. 

Rahmah et al. (2026) memetakan perkembangan riset keterampilan sosial siswa sekolah dasar 

di Indonesia pada periode 2020–2025, sedangkan Utama dan Nasrowi (2026) menyajikan 

tinjauan sistematis mengenai pembelajaran kooperatif dan perkembangan keterampilan sosial 

di sekolah dasar. Pebriana et al. (2025) juga meninjau kaitan model kooperatif dengan 

kolaborasi dan keterampilan sosial, sementara Mardiani et al. (2024), Utomo (2022), dan 

Prilestari dan Dinata (2025) memberikan konteks mengenai integrasi aktivitas membaca-

menulis dengan pembelajaran kooperatif atau hasil literasi. Pada ranah pembelajaran budaya, 
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Maulidiyah dan Indrakurniawan (2025) berfokus pada hasil literasi budaya dalam IPAS, 

sedangkan Aranda Vega et al. (2023) memberi perhatian pada pengukuran keterampilan sosial 

dalam konteks antarbudaya. Perbedaan fokus ini membuka ruang untuk menguji secara lebih 

spesifik keterampilan sosial sebagai variabel hasil penerapan model pembelajaran literasi baca 

tulis pada materi keragaman budaya Indonesia. Meski demikian, kebaruan tersebut perlu 

dipahami sebagai kekhususan kombinasi model, variabel hasil, dan konteks pembelajaran, 

bukan sebagai klaim bahwa tidak ada penelitian sebelumnya yang membahas keterampilan 

sosial atau pembelajaran kooperatif. 

Bertolak dari persoalan tersebut, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh model 

pembelajaran literasi baca tulis terhadap keterampilan sosial siswa sekolah dasar dalam 

pembelajaran IPAS, khususnya pada materi keragaman budaya di Indonesia. Pengujian 

diarahkan pada keterampilan sosial yang diukur melalui indikator yang telah ditetapkan, bukan 

pada asumsi bahwa peningkatan kemampuan membaca, menulis, atau hasil belajar otomatis 

mencerminkan perkembangan perilaku interpersonal. Fokus ini memungkinkan penelitian 

menilai keterkaitan penerapan model dengan kepatuhan terhadap aturan, hubungan dengan 

teman sebaya, manajemen diri, perilaku asertif, dan tanggung jawab dalam tugas akademik. 

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru untuk 

merancang aktivitas literasi yang mengintegrasikan pengolahan informasi dengan interaksi 

sosial terarah, sekaligus memperhatikan pemerataan partisipasi siswa selama kegiatan 

berlangsung. Secara akademik, temuan penelitian dapat memperjelas kontribusi model literasi 

baca tulis terhadap keterampilan sosial dalam konteks IPAS serta menyediakan dasar bagi 

penelitian lanjutan pada jenjang kelas, materi, dan karakteristik sekolah yang berbeda. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk menilai apakah pengalaman belajar yang 

mengintegrasikan kegiatan membaca, menulis, dan berdiskusi berkaitan dengan perubahan 

keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran IPAS. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui 

metode eksperimen semu (quasi-experimental method) dengan rancangan nonequivalent 

control group design. Rancangan tersebut dipilih karena kelas yang dilibatkan telah terbentuk 

sebelum penelitian dilaksanakan, sehingga pembagian siswa secara acak ke dalam kelompok 

baru tidak dapat dilakukan. Pelaksanaan penelitian melibatkan dua kelompok, yakni kelas 

eksperimen yang memperoleh pembelajaran literasi baca tulis dan kelas kontrol yang mengikuti 

pembelajaran konvensional sebagaimana biasa diterapkan guru. Partisipan berasal dari siswa 

kelas IV SDN Karangpuri 1, dengan penetapan kelas sebagai kelompok perlakuan dan 

pembanding mengikuti kondisi kelas yang tersedia. Teknik total sampling digunakan 

sebagaimana direncanakan dalam penelitian, dengan ketentuan bahwa penerapannya harus 

sesuai dengan batas populasi yang ditetapkan; karena itu, jumlah siswa pada setiap kelas dan 

jumlah keseluruhan peserta perlu dicantumkan secara eksplisit dalam laporan akhir agar 

cakupan sampel dapat diperiksa. 

Pengukuran keterampilan sosial diarahkan pada lima aspek yang merujuk pada kerangka 

Caldarella dan Merrell, yaitu manajemen diri (self-management), perilaku asertif (assertive 

behavior), hubungan dengan teman sebaya (peer relations), kepatuhan (compliance), dan 

kemampuan akademis (academic competence). Instrumen penilaian disiapkan untuk 

memperoleh gambaran kondisi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, sedangkan lembar 

observasi digunakan untuk mencatat keterlaksanaan model literasi baca tulis selama kegiatan 

berlangsung. Sebelum digunakan, instrumen ditelaah melalui validasi ahli (expert judgment) 

oleh dosen dan/atau praktisi pendidikan untuk memeriksa kesesuaian butir dengan indikator 
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serta kejelasan bahasa. Prosedur pengumpulan data perlu membedakan secara tegas pengukuran 

awal (pretest), pelaksanaan perlakuan, dan pengukuran akhir (posttest), sehingga perubahan 

skor dapat ditelusuri secara konsisten. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dimulai dengan 

apersepsi dan kegiatan membaca singkat yang berkaitan dengan materi, dilanjutkan dengan 

membaca informasi, menuliskan hasil pemahaman, serta berdiskusi dalam kelompok mengenai 

keragaman budaya Indonesia. Kegiatan ditutup melalui refleksi, penyusunan simpulan, dan 

penulisan kembali gagasan utama pembelajaran. Kelas kontrol mempelajari materi yang 

sebanding melalui pendekatan konvensional tanpa penerapan tahapan literasi baca tulis secara 

terstruktur. Agar prosedur ini dapat direplikasi, laporan akhir perlu menambahkan jumlah 

pertemuan, durasi pembelajaran, bentuk skala dan pedoman penskoran, jumlah validator, serta 

hasil pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen sesuai jenis data yang dikumpulkan. 

Data keterampilan sosial dianalisis menggunakan statistik inferensial dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS. Naskah awal menetapkan uji nonparametrik Kruskal–Wallis 

(Independent-Samples Kruskal–Wallis Test) untuk menguji perbedaan antarkelompok 

berdasarkan karakteristik data yang diperoleh. Namun, pemilihan teknik tersebut perlu 

diselaraskan dengan rancangan yang benar-benar diterapkan: apabila penelitian hanya 

melibatkan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol, pengujian harus membedakan tujuan 

perbandingan skor awal, skor akhir, dan perubahan skor, bukan mengasumsikan adanya empat 

kelompok independen. Uji Kruskal–Wallis tepat dipertimbangkan ketika terdapat tiga atau lebih 

kelompok independen; untuk dua kelompok independen, uji Mann–Whitney dapat 

dipertimbangkan bagi data yang sesuai, sedangkan perubahan skor pada peserta yang sama 

memerlukan analisis berpasangan. Oleh sebab itu, keputusan analisis akhir harus mengikuti 

jumlah kelompok, struktur pengukuran, dan karakteristik data aktual. Rancangan penelitian 

ditampilkan melalui notasi pengukuran awal dan akhir, dengan O1 sebagai pretest kelas 

eksperimen, X sebagai perlakuan berupa model pembelajaran literasi baca tulis, O2 sebagai 

posttest kelas eksperimen, O3 sebagai pretest kelas kontrol, dan O4 sebagai posttest kelas 

kontrol. Hasil pengujian selanjutnya digunakan untuk menilai apakah perbedaan keterampilan 

sosial antara kelompok memberikan dukungan empiris terhadap hipotesis penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pengamatan terhadap keterampilan sosial siswa dilakukan melalui pengukuran sebelum 

dan sesudah pelaksanaan intervensi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua 

pengukuran tersebut memberikan gambaran mengenai posisi awal setiap kelompok sekaligus 

perubahan skor yang terjadi selama penelitian. Informasi deskriptif yang digunakan mencakup 

nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata (mean), dan standar deviasi untuk melihat 

kecenderungan pencapaian serta keragaman skor antarsiswa. Rincian hasil pengukuran pada 

masing-masing kelompok disajikan dalam Tabel 1 sebagai dasar untuk membaca pola 

perubahan yang terjadi selama penelitian. 

 

Tabel 1. Data Keterampilan Sosial 

Nilai Pretest Eksperimen Pretest Kontrol Posttest Eksperimen Posttest Kontrol 

Minimum 36 32 77 88 

Maksimum 88 84 98 100 

Mean 70 73 92 96 

Standar deviasi 16.5 5 12.8 3.1 
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Sumber: Data penelitian. 

 

Tabel 1 memperlihatkan perubahan distribusi skor pada kedua kelompok setelah periode 

pembelajaran berlangsung. Pada kelas eksperimen, rata-rata bergerak dari 70 pada pretest 

menjadi 92 pada posttest, disertai penurunan standar deviasi dari 16.5 menjadi 12.8. Perubahan 

tersebut mengindikasikan bahwa capaian kelompok meningkat, sementara penyebaran skor 

antarsiswa menjadi lebih kecil dibandingkan kondisi awal. Kelas kontrol juga mengalami 

kenaikan rata-rata, dari 73 menjadi 96, dengan standar deviasi yang menyusut dari 5 menjadi 

1. Dengan demikian, kenaikan rata-rata pada kedua kelompok sama-sama mencapai 22 poin, 

sedangkan skor akhir kelas kontrol tercatat lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Perbedaan 

pola sebaran ini perlu diperhatikan ketika menafsirkan hasil karena kenaikan rata-rata saja 

belum cukup untuk menetapkan keunggulan salah satu perlakuan. 

Perbandingan deskriptif tersebut selanjutnya perlu dilengkapi dengan pengujian statistik 

untuk menilai apakah perbedaan skor antarkelompok memenuhi kriteria signifikansi yang 

digunakan dalam penelitian. Analisis dilakukan menggunakan uji nonparametrik Independent 

Samples Kruskal–Wallis. Ringkasan hasil pengujian tersebut ditempatkan pada Tabel 2 agar 

pembacaan nilai signifikansi dapat dihubungkan dengan pola skor deskriptif yang telah 

dipaparkan sebelumnya. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Nonparametrik Independent Samples Kruskal–Wallis 

Statistik Uji / Keterangan Nilai 

Total N 72  

Test Statistic 51,580ᵃ  

Degree Of Freedom 3  

Asymptotic Sig. (2-sided test) <,001  

 

Informasi signifikansi yang dilaporkan pada Tabel 2 adalah Asymptotic Significance (2-

sided test) sebesar p < 0,001. Nilai tersebut berada di bawah taraf signifikansi (\alpha = 0,05), 

sehingga terdapat dasar statistik untuk menolak hipotesis nol apabila pengujian tersebut telah 

diterapkan pada kelompok dan variabel yang sesuai dengan rancangan analisis. Temuan ini 

mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik pada skor yang 

dibandingkan, tetapi tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa intervensi menjadi penyebab 

perbedaan tersebut. Penafsiran mengenai pengaruh perlakuan perlu mempertimbangkan bahwa 

rata-rata posttest kelas kontrol mencapai 96, sedangkan kelas eksperimen mencapai 92, serta 

bahwa kedua kelompok memiliki rata-rata awal yang berbeda. Oleh karena itu, kesimpulan 

tentang efektivitas intervensi sebaiknya ditetapkan setelah jenis perbandingan yang diuji dan 

kesesuaiannya dengan desain pretest–posttest dipastikan. 

 

Pembahasan  

Pembelajaran keragaman budaya dalam IPAS menyediakan konteks yang khas untuk 

mengembangkan keterampilan sosial karena siswa tidak hanya mempelajari informasi tentang 

tradisi dan kehidupan masyarakat, tetapi juga berhadapan dengan beragam cara pandang 
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terhadap pengalaman sosial. Ketika bahan bacaan membahas kebudayaan daerah, siswa dapat 

menggunakan informasi tersebut untuk membandingkan karakteristik tradisi, menyampaikan 

penafsiran, serta mendiskusikan persamaan dan perbedaan tanpa harus menempatkan satu 

kebudayaan sebagai ukuran bagi kebudayaan lainnya. Dalam situasi semacam ini, kegiatan 

membaca dan menulis berpotensi menjadi jembatan antara pemahaman materi dan latihan 

berinteraksi secara saling menghargai. Catatan observasi penelitian memperlihatkan bahwa 

siswa cenderung lebih antusias ketika bahan bacaan relatif ringkas dan sesuai dengan 

kemampuan membaca mereka, sedangkan teks yang terlalu panjang cenderung diikuti 

berkurangnya konsentrasi dan partisipasi. Pola tersebut memberi petunjuk bahwa 

keterjangkauan bahan bacaan perlu dipertimbangkan ketika guru merancang aktivitas yang 

menuntut siswa berdiskusi dan menghasilkan tulisan bersama. Namun, observasi ini belum 

membuktikan bahwa panjang teks secara langsung meningkatkan keterampilan sosial; temuan 

tersebut lebih tepat dimaknai sebagai informasi tentang kondisi pembelajaran yang dapat 

mendukung keterlibatan siswa. 

Nilai sosial dari kegiatan literasi muncul ketika siswa memperoleh kesempatan untuk 

menggunakan informasi dalam interaksi yang bermakna. Siswa yang membaca teks tentang 

tradisi suatu daerah, misalnya, dapat diminta menyusun ringkasan, membandingkan informasi 

dengan kelompok lain, atau merumuskan penjelasan bersama tentang keberagaman yang 

dipelajari. Setiap kegiatan menghadirkan tuntutan sosial yang berbeda: diskusi membutuhkan 

kesediaan menyimak, penulisan bersama menuntut koordinasi, sedangkan presentasi 

mengharuskan siswa menyampaikan gagasan dan menanggapi pertanyaan. Rangkaian tersebut 

berpotensi menyediakan ruang untuk mempraktikkan komunikasi, kerja sama, tanggung jawab, 

dan penghargaan terhadap pendapat orang lain. Meskipun demikian, keberadaan tugas 

kelompok tidak menjamin semua siswa berpartisipasi secara setara karena siswa yang lebih 

percaya diri dapat mendominasi pembicaraan, sementara siswa yang mengalami kesulitan 

membaca mungkin lebih banyak mengikuti keputusan temannya. Oleh karena itu, kualitas 

interaksi perlu dipahami sebagai bagian dari proses pembelajaran yang harus difasilitasi, bukan 

sebagai hasil otomatis dari penggunaan model literasi baca tulis. 

Perspektif pembelajaran sosial-emosional membantu menjelaskan mengapa kualitas 

interaksi tersebut layak diperhatikan dalam pembelajaran sekolah dasar. Wigelsworth et al. 

(2022) menelaah bukti mengenai pembelajaran sosial-emosional di sekolah dasar, sedangkan 

Kim et al. (2022) mengevaluasi kualitas dan efektivitas studi intervensi sosial-emosional 

melalui meta-analysis. Cakupan bukti yang lebih luas dibahas Cipriano et al. (2023) dalam 

kajian terhadap intervensi sosial-emosional universal berbasis sekolah. Sementara itu, 

Khoirunikmah et al. (2022) mengkaji keterkaitan keterampilan sosial dan kecerdasan emosional 

dengan hasil belajar siswa sekolah dasar. Rujukan-rujukan tersebut memberi landasan untuk 

memahami bahwa perkembangan sosial berkaitan dengan pengalaman belajar dan perlu dinilai 

melalui konstruk yang jelas, tetapi tidak berarti bahwa seluruh intervensi sosial-emosional 

menghasilkan dampak yang sama atau dapat langsung disamakan dengan model literasi baca 

tulis. Dalam penelitian ini, teori tersebut membantu menafsirkan alasan pedagogis di balik 

aktivitas kolaboratif, sedangkan bukti mengenai perubahan keterampilan sosial tetap harus 

ditentukan melalui hasil pengukuran yang digunakan. Dengan demikian, hubungan antara 

literasi, interaksi, dan perkembangan sosial merupakan penjelasan konseptual yang perlu 

dipertautkan dengan bukti empiris, bukan diasumsikan hanya karena kegiatan belajar dilakukan 

secara berkelompok. 

Kajian tentang pembelajaran kooperatif dan strategi membaca kolaboratif memperjelas 

perbedaan antara keberhasilan mengolah informasi dan kemampuan membangun hubungan 
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sosial. Saeed dan Gull (2023) mengkaji pembelajaran kooperatif dalam kaitannya dengan 

pemahaman bacaan bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar, sedangkan Ni'matuzahroh et al. 

(2024) membandingkan Collaborative Strategic Reading dengan Reciprocal Teaching untuk 

meningkatkan pemahaman bacaan siswa sekolah dasar Indonesia. Kedua penelitian tersebut 

relevan untuk menjelaskan bagaimana struktur kegiatan membaca dapat membantu siswa 

mengolah informasi, tetapi pemahaman bacaan tidak identik dengan keterampilan sosial. Fokus 

yang lebih dekat dengan sasaran sosial dibahas oleh Lestari et al. (2025) melalui penerapan 

model Think-Pair-Share untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa madrasah ibtidaiyah. 

Ketiga kajian itu memperlihatkan bahwa struktur interaksi dalam pembelajaran layak 

diperhatikan, meskipun perbedaan model, tujuan pengukuran, dan konteks penelitian harus 

tetap diperhitungkan ketika hasilnya dibandingkan. Posisi penelitian ini terletak pada 

pengkajian keterampilan sosial dalam kegiatan literasi baca tulis pada pembelajaran IPAS, 

khususnya materi keragaman budaya, bukan pada anggapan bahwa peningkatan kemampuan 

membaca atau keberhasilan diskusi dengan sendirinya membuktikan perkembangan seluruh 

aspek sosial siswa. Pembatasan tersebut penting agar kontribusi penelitian ditempatkan secara 

spesifik dan tidak melampaui ruang lingkup penelitian terdahulu. 

Dinamika interaksi di kelas juga dipengaruhi oleh cara guru mengatur kegiatan dan 

merespons kebutuhan siswa. Kusumaningsih dan Sun (2025) membahas peran pembelajaran 

kolaboratif dan teacher scaffolding dalam pengembangan keterampilan sosial-emosional, 

sedangkan Hakim et al. (2024) mengkaji format diskusi untuk menangani emosi dan 

implikasinya bagi pembelajaran sosial-emosional. Kedua kajian tersebut membantu 

menjelaskan bahwa dukungan guru dapat berperan dalam menciptakan diskusi yang memberi 

ruang bagi perbedaan pendapat dan partisipasi siswa. Bergin et al. (2024) mengevaluasi 

program sosial-emosional yang melibatkan guru dan siswa, sementara Carpendale et al. (2025) 

mengeksplorasi program sosial-emosional universal yang diterapkan selama pendidikan dasar 

di Australia. Pada konteks Indonesia, Avandra dan Neviyarni (2023) membahas pembelajaran 

sosial-emosional dalam kaitannya dengan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Meskipun 

fokus hasil dan konteks kelima kajian tersebut tidak sepenuhnya sama dengan penelitian ini, 

keseluruhannya dapat digunakan untuk membangun argumen bahwa lingkungan belajar, 

pendampingan guru, dan struktur interaksi merupakan aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Secara praktis, guru dapat menyediakan pertanyaan pemantik 

tentang keberagaman budaya, membagi tanggung jawab kelompok, dan mengatur giliran 

berbicara agar siswa tidak hanya menyelesaikan tugas akademik, tetapi juga memperoleh 

kesempatan untuk mempraktikkan interaksi yang saling menghargai. Akan tetapi, rekomendasi 

tersebut perlu dipahami sebagai implikasi pedagogis, bukan sebagai bukti bahwa seluruh 

bentuk pendampingan tersebut telah diuji secara terpisah dalam penelitian ini. 

Interpretasi terhadap hasil pengukuran memerlukan perhatian khusus agar penjelasan 

konseptual tidak menggantikan bukti statistik. Rata-rata kelas eksperimen meningkat dari 70 

pada pretest menjadi 92 pada posttest, sedangkan rata-rata kelas kontrol bergerak dari 73 

menjadi 96. Dengan demikian, kedua kelompok mengalami kenaikan rata-rata yang sama, yaitu 

22 poin, sementara rata-rata akhir kelas kontrol lebih tinggi empat poin daripada kelas 

eksperimen. Pola ini tidak mendukung klaim bahwa kenaikan rata-rata kelas eksperimen lebih 

besar daripada kelompok kontrol, tetapi juga belum cukup untuk menyimpulkan bahwa 

perlakuan tidak memberikan kontribusi. Nilai signifikansi p < 0,001 dari uji Kruskal–Wallis 

menunjukkan adanya perbedaan statistik pada skor atau kelompok yang dimasukkan dalam 

pengujian, tetapi interpretasi lebih lanjut bergantung pada jenis perbandingan yang benar-benar 

dilakukan. Jika yang dibandingkan hanya skor posttest, hasil tersebut tidak dengan sendirinya 
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memisahkan pengaruh intervensi dari kondisi awal kedua kelompok atau faktor lain selama 

pembelajaran. Oleh sebab itu, klaim mengenai pengaruh model perlu disesuaikan dengan 

rancangan penelitian dan diperkuat melalui pemeriksaan analisis yang sesuai untuk desain 

pretest–posttest dengan kelompok kontrol. Pelaporan statistik uji, derajat kebebasan, jumlah 

sampel, dan penjelasan mengenai skor yang dibandingkan juga diperlukan agar pembaca dapat 

menilai dasar penarikan kesimpulan secara transparan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menawarkan sudut pandang bahwa kegiatan literasi 

baca tulis dalam IPAS dapat dirancang sebagai ruang untuk mempertemukan pemahaman 

materi dengan praktik interaksi sosial, terutama ketika siswa mempelajari keragaman budaya. 

Implikasi pembelajarannya bukan sekadar memperpendek bacaan atau menambah diskusi 

kelompok, melainkan menyelaraskan tingkat keterbacaan teks, tujuan akademik, pembagian 

peran, dan kesempatan berpartisipasi agar setiap siswa memiliki ruang untuk terlibat. Guru 

dapat menilai proses tersebut melalui pengamatan terhadap cara siswa mendengarkan, 

menyampaikan perbedaan pendapat, melaksanakan tanggung jawab, dan merumuskan hasil 

kerja bersama, dengan tetap mengacu pada indikator keterampilan sosial yang digunakan dalam 

instrumen penelitian. Dari sisi kontribusi ilmiah, fokus pada keterampilan sosial dalam 

pembelajaran IPAS bertema keragaman budaya memperjelas konteks penerapan literasi, tetapi 

belum dengan sendirinya membuktikan bahwa model ini lebih unggul daripada pembelajaran 

pada kelompok kontrol. Penelitian lanjutan perlu memperkuat dokumentasi observasi, 

menjelaskan kesetaraan kondisi awal, menggunakan analisis yang sesuai dengan desain, serta 

menguji penerapan model pada materi dan karakteristik sekolah yang berbeda. Upaya tersebut 

diperlukan agar penjelasan mengenai mekanisme pembelajaran, perubahan keterampilan sosial, 

dan kemungkinan penerapannya dapat didukung bukti yang lebih terukur. Dengan batasan 

tersebut, pembelajaran literasi baca tulis layak dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif 

untuk mengintegrasikan tujuan akademik dan sosial dalam IPAS, sementara besarnya 

pengaruhnya harus ditetapkan berdasarkan analisis empiris yang memadai. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran berbasis literasi baca tulis dalam pembelajaran IPAS 

memperlihatkan perubahan skor keterampilan sosial siswa pada kelompok eksperimen, dengan 

rerata meningkat dari 70 pada pretest menjadi 92 pada posttest. Namun, kelompok kontrol juga 

mengalami kenaikan rerata dari 73 menjadi 96, sehingga perubahan skor pada kedua kelompok 

sama-sama mencapai 22 poin. Perbedaan ini perlu menjadi pertimbangan dalam menafsirkan 

kontribusi model pembelajaran yang diuji. Dengan demikian, temuan penelitian 

memperlihatkan adanya peningkatan keterampilan sosial selama pelaksanaan pembelajaran 

pada kedua kelompok, tetapi data rerata tersebut belum memberikan dasar untuk menyatakan 

bahwa model literasi baca tulis menghasilkan peningkatan yang lebih besar daripada 

pembelajaran pada kelompok kontrol. Kesimpulan mengenai pengaruh perlakuan perlu 

mengacu pada hasil pengujian statistik yang secara tepat membandingkan perubahan 

antarkelompok. 

Temuan ini memberi alasan bagi guru untuk tetap mempertimbangkan kegiatan 

membaca, berdiskusi, dan menulis bersama sebagai bagian dari pembelajaran IPAS, sembari 

mengevaluasi kontribusinya terhadap keterampilan sosial siswa melalui indikator yang terukur. 

Penelitian berikutnya perlu membandingkan perubahan skor kedua kelompok dengan analisis 

yang sesuai, mempertimbangkan kondisi awal peserta, serta menyertakan observasi terstruktur 

untuk menjelaskan perkembangan kerja sama, tanggung jawab, dan komunikasi selama 

pembelajaran. Pelaporan nilai statistik, ukuran sampel, dan ukuran efek secara lengkap juga 
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diperlukan agar kekuatan temuan dapat dinilai secara lebih akurat. Melalui langkah tersebut, 

penelitian lanjutan dapat memberikan dasar yang lebih kuat untuk menentukan sejauh mana 

model pembelajaran berbasis literasi baca tulis berkontribusi terhadap perkembangan 

keterampilan sosial siswa sekolah dasar. 
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